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ABSTRACT 

Science Process Skills (SPS) are essential competencies that support elementary 
school students in understanding Integrated Science and Social Studies (IPAS) 
concepts through scientific activities. However, previous studies indicate that 
students’ science process skills have not yet developed optimally. This study aimed 
to analyze the condition of elementary school students’ science process skills, 
identify the most dominant and least developed indicators, and examine effective 
learning models for improving science process skills in IPAS learning. The study 
employed a Systematic Literature Review (SLR) method guided by the PRISMA 
2020 framework. Literature was collected from Google Scholar and Scopus 
databases using the Publish or Perish application, covering publications from 2017 
to 2025. Of the 445 articles identified, 15 met the inclusion criteria and were 
analyzed. The findings revealed that students’ science process skills generally 
ranged from low to moderate levels. The most dominant indicators were observing, 
communicating, and classifying, while predicting, formulating hypotheses, and 
designing experiments were the least developed. Furthermore, inquiry and guided 
inquiry learning models were found to be the most effective approaches for 
enhancing students’ science process skills. These findings highlight the importance 
of student-centered and inquiry-based learning in developing science process skills 
within IPAS instruction. 

Keywords: science process skills, IPAS, elementary school, inquiry learning, 
systematic literature review. 

ABSTRAK 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kemampuan penting yang 
mendukung siswa sekolah dasar dalam memahami konsep IPAS melalui kegiatan 
ilmiah. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 
siswa masih belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kondisi keterampilan proses sains siswa sekolah dasar, 
mengidentifikasi indikator yang paling dominan dan paling rendah, serta mengkaji 
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains 
pada pembelajaran IPAS. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR) dengan pedoman PRISMA 2020. Penelusuran literatur dilakukan 
melalui Google Scholar dan Scopus menggunakan aplikasi Publish or Perish pada 
rentang tahun 2017–2025. Dari 445 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 15 artikel 
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains siswa umumnya berada pada kategori rendah hingga 
sedang. Indikator yang paling dominan adalah mengamati, mengomunikasikan, dan 
mengklasifikasikan, sedangkan indikator yang masih rendah meliputi memprediksi, 
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merumuskan hipotesis, dan merancang percobaan. Selain itu, model inkuiri dan 
inkuiri terbimbing merupakan model yang paling efektif dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis aktivitas ilmiah dalam 
pembelajaran IPAS. 
Kata Kunci: keterampilan proses sains, IPAS, sekolah dasar, inkuiri, SLR. 
 
A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir ilmiah dan 

pemecahan masalah peserta didik 

sejak dini. Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran IPAS tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, 

tetapi juga pengembangan 

keterampilan, sikap ilmiah, serta 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik dalam menghadapi 

berbagai fenomena di lingkungan 

sekitar (Fradina et al., 2022) . 

Pembelajaran IPAS yang efektif perlu 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna melalui aktivitas eksplorasi, 

observasi, dan penyelidikan ilmiah 

sehingga peserta didik mampu 

membangun pengetahuannya secara 

mandiri. Secara ideal, pembelajaran 

IPAS dalam Kurikulum Merdeka 

menekankan aktivitas ilmiah dan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan proses sains. Namun, 

pada kenyataannya pembelajaran di 

sekolah dasar masih didominasi 

pendekatan konvensional sehingga 

keterampilan proses sains siswa 

belum berkembang secara optimal. 

Oleh karena itu, keterampilan 

proses sains menjadi salah satu 

kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran 

IPAS untuk mendukung keterlibatan 

peserta didik dalam aktivitas ilmiah. 

Keterampilan proses sains 

merupakan kemampuan ilmiah yang 

digunakan peserta didik dalam 

memperoleh, mengembangkan, dan 

mengomunikasikan pengetahuan 

melalui proses ilmiah seperti 

mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan hasil pengamatan 

(Arifin et al., 2024). Keterampilan ini 

menjadi dasar dalam pembelajaran 

sains karena membantu peserta didik 

berpikir logis, kritis, sistematis, serta 

mampu memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

keterampilan proses sains juga 
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berkontribusi terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir abad ke-21 

seperti critical thinking, collaboration, 

communication, dan creativity 

(Firdausi et al., 2025).  

Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan 

proses sains siswa sekolah dasar 

masih berada pada kategori rendah 

hingga sedang. Pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar masih banyak 

didominasi oleh pendekatan 

konvensional dan berpusat pada guru 

sehingga peserta didik kurang 

memperoleh kesempatan untuk 

melakukan kegiatan ilmiah secara 

langsung (Putri et al., 2024). Kondisi 

tersebut menyebabkan peserta didik 

lebih terbiasa menghafal konsep 

dibandingkan melakukan proses 

penyelidikan ilmiah. Penelitian Acesta 

et al. (2025) menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar pada era Kurikulum 

Merdeka belum berkembang secara 

optimal, khususnya pada indikator 

keterampilan tingkat tinggi seperti 

memprediksi, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan hasil ilmiah.  

Rendahnya keterampilan 

proses sains juga dipengaruhi oleh 

kurang optimalnya penerapan model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

aktivitas ilmiah. Pembelajaran yang 

masih bersifat teacher centered 

menyebabkan peserta didik kurang 

aktif dalam proses observasi, 

eksperimen, dan analisis data (Ningrat 

et al., 2025) Padahal, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inovatif seperti inkuiri 

terbimbing, Project Based Learning 

(PjBL), STEM, SETS, dan discovery 

learning mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta 

didik secara signifikan. Penelitian 

Hidayat (2016) menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh positif terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil 

belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Selain itu, pendekatan SETS terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan 

proses IPA siswa dari 33% menjadi 

90% setelah penerapan pembelajaran 

berbasis aktivitas ilmiah (Ismunayah 

et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai 

keterampilan proses sains telah 

banyak dilakukan, hasil penelitian 

tersebut masih bersifat parsial dan 

belum memberikan sintesis 

komprehensif mengenai kondisi 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran 

IPAS. Sebagian penelitian hanya 
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berfokus pada pengaruh model 

pembelajaran tertentu tanpa 

menganalisis indikator keterampilan 

proses sains yang paling dominan 

maupun yang masih rendah. Selain 

itu, kajian yang secara khusus 

membahas keterampilan proses sains 

pada konteks pembelajaran IPAS di 

era Kurikulum Merdeka masih 

terbatas. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keterampilan proses 

sains siswa sekolah dasar dalam 

pembelajaran IPAS melalui 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

kondisi keterampilan proses sains 

siswa, indikator keterampilan proses 

sains yang paling dominan dan paling 

rendah, serta model pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian 

berikut: 

RQ1: Bagaimana kondisi 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran 

IPAS berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya? 

RQ2: Indikator keterampilan proses 

sains apa yang paling dominan dan 

paling rendah pada siswa sekolah 

dasar dalam pembelajaran IPAS? 

RQ3: Model pembelajaran apa yang 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS? 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode Tinjauan Literatur Sistematis 

(SLR) yang dipandu oleh kerangka 

kerja Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) 2020. 

Pendekatan ini dianggap paling tepat 

untuk secara sistematis dan teliti 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

dan menganalisis pemahaman 

konseptual siswa secara terstruktur 

(Page et al., 2021) 

Prosedur PRISMA terdiri dari 

empat tahap utama, yaitu Identifikasi, 

Penyaringan, Kelayakan, dan Inklusi. 

Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk menerapkan kriteria seleksi 

literatur yang ketat dan memperoleh 

hasil analitis yang valid dan dapat 

direplikasi (Tio, 2025) Prosedur 

penelitian diilustrasikan pada Gambar 
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1.

 
Figure 1. The PRISMA Research 

Protocol 

Identifikasi 
Pada tahap ini, penelusuran 

literatur dilakukan melalui basis data 

Google Scholar dan Scopus 

menggunakan aplikasi Publish or 

Perish (PoP). Artikel yang dicari 

dibatasi pada publikasi tahun 2017–

2025 dengan fokus pada keterampilan 

proses sains siswa sekolah dasar 

dalam pembelajaran IPAS atau IPA. 

Selanjutnya, artikel diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan, 

meliputi kesesuaian topik, jenjang 

pendidikan, dan tujuan penelitian. 

Hasil seleksi menghasilkan 15 artikel 

yang memenuhi kriteria dan 

digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Jumlah tersebut dianggap 

memadai untuk memperoleh sintesis 

temuan yang komprehensif sesuai 

dengan prinsip Systematic Literature 

Review (SLR). (Snyder, 2019). Proses 

penelusuran dilakukan menggunakan 

aplikasi Publish or Perish (PoP), yang 

mencakup publikasi dari tahun 2017 

hingga 2025. Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip-prinsip Tinjauan 

Literatur Sistematis, yang 

menekankan pentingnya memperluas 

sumber data untuk meningkatkan 

validitas temuan tinjauan (lihat Tabel 

1). 

Table 1. Literature Search Strategy 
Kata kunci Jurnal Jumlah 

Artikel 
"Keterampilan Proses 
Sains" OR "Science 
Process Skills" AND 
"Sekolah Dasar" OR 
"Elementary School" 

Google 
Scholar 

200 

"Keterampilan Proses 
Sains" AND 
"Pembelajaran IPAS" 
OR "Science Learning" 

Google 
Scholar 

200 

"Science Process 
Skills" AND 
"Elementary School 
Students" AND 
"Science Education" 

Scopus 15 

Jumlah Total Artikel  415 
Penyaringan 
 Setelah artikel-artikel 

dikumpulkan, penilaian penyaringan 

dilakukan menggunakan protokol 

aplikasi Covidence. Dari 445 artikel 

yang diambil dan diimpor ke dalam 

aplikasi, kriteria kelayakan khusus 

diterapkan selama tahap penyaringan 

judul dan abstrak, seperti yang 

disajikan dalam tabel 2. 

Table 2. Eligibility Criteria 
Kriteria Penyertaan Pengecualian 
Periode 
Publikasi 

Tahun 2017–
2025 

< 2017 

Jenis 
Dokumen 

Artikel jurnal 
dan prosiding 
konferensi 

Buku, skripsi, 
tesis, disertasi, 
dan laporan 
yang belum 
diterbitkan 

!

!

!
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Aksesibilitas Artikel yang 
dapat diunduh 
dan diakses 
secara 
lengkap 

Artikel yang 
tidak dapat 
diakses secara 
penuh 

Topik 
Penelitian 

Studi tentang 
keterampilan 
proses sains 
dalam 
pembelajaran 
IPAS atau IPA 
di sekolah 
dasar 

Studi yang 
tidak 
membahas 
ESD atau tidak 
berkaitan 
dengan 
pembelajaran 
IPA 

Bahasa Artikel 
berbahasa 
Indonesia 
atau Inggris 

Artikel selain 
bahasa 
Indonesia dan 
Inggris 

Language Articles 
written in 
Indonesian or 
English. 

Languages 
other than 
Indonesian or 
English 

Kelayakan 
 Pada tahap ini, artikel yang lolos 

proses penyaringan dianalisis lebih 

lanjut melalui pembacaan teks 

lengkap untuk menilai kualitas dan 

relevansi setiap artikel terhadap fokus 

penelitian. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kesesuaian topik, tujuan 

penelitian, metode, serta 

keterkaitannya dengan keterampilan 

proses sains siswa sekolah dasar 

dalam pembelajaran IPAS. Hasil 

proses kelayakan menunjukkan 

bahwa sebanyak 15 artikel memenuhi 

seluruh kriteria dan digunakan 

sebagai sumber data dalam tinjauan 

literatur. Proses seleksi artikel 

mengikuti pedoman PRISMA dan 

disajikan dalam diagram alur pada 

Gambar 2. 

Gambar 2. Diagram Alur PRISMA 
untuk Proses Tinjauan Literatur 

Sistematis 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan pustaka dilakukan 
terhadap 15 artikel yang berkaitan 
dengan tema penelitian ini. Berikut 
adalah daftar artikel yang ditinjau 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Daftar artikel yang mencakup 
tinjauan pustaka dan temuan. 
N
o 

Penulis Metode Model 
Pembelaja
ran yang 
Digunakan 

Temuan 
Utama 

1 Masus & 
Fadhilaturr
ahmi 
(2020) 

PTK Metode 
Eksperime
n 

KPS 
meningkat 
dari 
kategori 
cukup 
menjadi 
baik. 

2 Angelia et 
al. (2022) 

Eksperi
men 

Inkuiri Meningkat
kan 
kemampu
an 
hipotesis 
dan 
penyelidik
an ilmiah. 

3 Dariansya
h et al. 
(2023) 

PTK Problem 
Based 
Learning 

KPS 
meningkat 
pada 
setiap 
siklus 
pembelaja
ran. 

4 Dewi & 
Firman 
(2023) 

Quasi 
Eksperi
men 

LKPD 
Praktikum 

LKPD 
praktikum 
meningkat
kan KPS 

!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
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secara 
signifikan. 

5 Danianty & 
Sari (2022) 

Korelasi
onal 

- Literasi 
sains 
berkorela
si positif 
dengan 
KPS. 

6 Aras et al. 
(2021) 

Quasi 
Eksperi
men 

Inkuiri 
Terbimbin
g 

KPS kelas 
eksperime
n lebih 
tinggi. 

7 Nurhayati 
& Qondias 
(2023) 

Quasi 
Eksperi
men 

Video 
Animasi 
Inkuiri 

Efektif 
meningkat
kan 
keterampil
an proses 
sains. 

8 Rini (2017) Quasi 
Eksperi
men 

SETS Pendekat
an SETS 
meningkat
kan 
keterampil
an proses 
sains. 

9 Firdaus et 
al. (2023) 

Quasi 
Eksperi
men 

STEM STEM 
menghasil
kan 
peningkat
an KPS 
kategori 
tinggi. 

1
0 

Aisah & 
Agustini 
(2024) 

R&D Pembelaja
ran 
Berdiferen
siasi 

Instrumen 
KPS valid 
dan 
reliabel. 

1
1 

Saputra et 
al. (2020) 

Deskripti
f 
Kualitatif 

Analisis 
RPP 

Indikator 
komunika
si paling 
dominan. 

1
2 

Aiman & 
Sunimbar 
(2020) 

Quasi 
Eksperi
men 

Inkuiri 
Terbimbin
g + LKS 

KPS lebih 
baik 
dibanding 
kelas 
kontrol. 

1
3 

Nuryani & 
Pratama 
(2022) 

Deskripti
f 
Kualitatif 

Pendekata
n KPS 

Meningkat
kan 
kualitas 
pembelaja
ran IPA. 

1
4 

Wahyuni et 
al. (2024) 

Pra-
Eksperi
men 

Pendekata
n KPS 

Meningkat
kan hasil 
belajar 
IPA siswa. 

1
5 

Toyibah et 
al. (2024) 

R&D LKPD 
Berbasis 
STEAM 

Meningkat
kan KPS 
dan 

kreativitas 
siswa. 

 

RQ1. Bagaimana Kondisi 
Keterampilan Proses Sains Siswa 
Sekolah Dasar dalam Pembelajaran 
IPAS? 

Hasil analisis terhadap 15 

artikel menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains (KPS) 

siswa sekolah dasar masih berada 

pada kategori rendah hingga sedang 

sebelum diberikan intervensi 

pembelajaran. Rendahnya KPS 

terlihat dari kesulitan siswa dalam 

melakukan kegiatan ilmiah seperti 

merumuskan hipotesis, melakukan 

penyelidikan, menginterpretasikan 

data, dan menarik kesimpulan. Selain 

itu, pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru menyebabkan 

siswa kurang memperoleh 

kesempatan untuk melakukan 

observasi dan eksperimen secara 

langsung. 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan 

proses sains siswa mengalami 

peningkatan setelah diterapkan 

pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas ilmiah. Masus dan 

Fadhilaturrahmi (2020) melaporkan 

bahwa keterampilan proses sains 

siswa meningkat dari 69,23% menjadi 
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84,61% setelah penerapan metode 

eksperimen. Temuan serupa juga 

ditemukan oleh Dariansyah et al. 

(2023) yang menunjukkan 

peningkatan keterampilan proses 

sains dari 36% pada tahap awal 

menjadi 86% setelah penerapan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Selain itu, Angelia et al. (2022) 

menemukan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

merumuskan hipotesis, 

mengidentifikasi variabel, dan 

merancang penyelidikan sebelum 

pembelajaran inkuiri diterapkan. Hasil 

penelitian Danianty dan Sari (2022) 

juga menunjukkan adanya hubungan 

positif antara literasi sains dan 

keterampilan proses sains, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

ilmiah siswa dipengaruhi oleh 

pemahaman sains yang dimiliki. 

Secara umum, hasil kajian 

menunjukkan bahwa kondisi 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar belum berkembang 

secara optimal. Namun, keterampilan 

tersebut dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang memberikan 

pengalaman langsung, aktivitas 

penyelidikan, dan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses ilmiah. 

 

RQ2. Indikator Keterampilan 
Proses Sains yang Paling Dominan 
dan Paling Rendah pada Siswa 
Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil analisis 

artikel yang dikaji, ditemukan bahwa 

indikator keterampilan proses sains 

yang paling dominan adalah 

mengamati, mengomunikasikan, dan 

mengklasifikasikan. Ketiga indikator 

tersebut sering muncul dalam aktivitas 

pembelajaran karena berkaitan 

langsung dengan kegiatan 

pengamatan, diskusi, dan pelaporan 

hasil yang umum dilakukan dalam 

pembelajaran IPA maupun IPAS di 

sekolah dasar. 

Hasil penelitian Saputra et al. 

(2020) menunjukkan bahwa indikator 

komunikasi memiliki persentase 

tertinggi dibandingkan indikator 

keterampilan proses sains lainnya. 

Selain itu, kemampuan mengamati 

juga menjadi salah satu indikator yang 

paling sering dilatihkan karena 

menjadi dasar dalam kegiatan 

penyelidikan ilmiah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keterampilan 
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proses sains dasar lebih mudah 

dikembangkan pada siswa sekolah 

dasar dibandingkan keterampilan 

proses sains terintegrasi. 

Sebaliknya, indikator yang 

masih rendah meliputi memprediksi, 

merumuskan hipotesis, mengukur, 

merancang percobaan, dan 

menyimpulkan. Angelia et al. (2022) 

menemukan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

merumuskan hipotesis, 

mengidentifikasi variabel, dan 

melakukan penyelidikan ilmiah secara 

mandiri. Penelitian Saputra et al. 

(2020) juga menunjukkan bahwa 

indikator mengukur hampir tidak 

ditemukan dalam perangkat 

pembelajaran yang dianalisis. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar masih lebih banyak 

mengembangkan keterampilan 

proses sains dasar dibandingkan 

keterampilan proses sains tingkat 

tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang lebih berorientasi 

pada investigasi, eksperimen, dan 

pemecahan masalah agar seluruh 

indikator keterampilan proses sains 

dapat berkembang secara seimbang. 

RQ3. Model Pembelajaran yang 
Efektif dalam Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa 
Sekolah Dasar 

Gambar 3. Distribusi Model 

Pembelajaran yang Efektif dalam 

Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains Siswa Sekolah Dasar. 

 
Berdasarkan Gambar 3, model 

pembelajaran yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian terkait 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar adalah Inkuiri/Inkuiri 

Terbimbing dengan jumlah 4 artikel. 

Selanjutnya, Pendekatan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) 

serta STEM/STEAM masing-masing 

ditemukan pada 2 artikel. Sementara 

itu, model dan pendekatan lainnya 

seperti Problem Based Learning 

(PBL), metode eksperimen, SETS, 

LKPD praktikum, dan video animasi 

berbasis inkuiri ditemukan pada 1 

artikel. 

Dominannya penggunaan 

model inkuiri menunjukkan bahwa 

model ini efektif dalam 

mengembangkan keterampilan 
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proses sains siswa. Melalui kegiatan 

observasi, penyelidikan, percobaan, 

dan komunikasi hasil, siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung sehingga mampu 

membangun konsep secara mandiri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Aiman dan Sunimbar (2020), Angelia 

et al. (2022), serta Aras et al. (2021) 

yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran inkuiri dan inkuiri 

terbimbing mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Selain model inkuiri, 

pendekatan STEM dan STEAM juga 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains siswa. Firdaus et al. 

(2023) melaporkan bahwa 

pendekatan STEM menghasilkan 

peningkatan keterampilan proses 

sains yang lebih baik dibandingkan 

pendekatan saintifik. Temuan serupa 

juga dikemukakan oleh Toyibah et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis STEAM mampu 

meningkatkan keterampilan proses 

sains dan kreativitas siswa. 

Model Problem Based Learning 

(PBL) juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran (Dariansyah et 

al., 2023). Selain itu, metode 

eksperimen (Masus & 

Fadhilaturrahmi, 2020), pendekatan 

SETS (Rini, 2017), penggunaan LKPD 

praktikum (Dewi & Firman, 2023), 

serta video animasi berbasis inkuiri 

(Nurhayati & Qondias, 2023) juga 

menunjukkan hasil positif terhadap 

peningkatan keterampilan proses 

sains siswa sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil 

kajian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered learning) dan 

melibatkan aktivitas ilmiah secara 

langsung merupakan model yang 

paling efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar. 

 

 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review (SLR) terhadap 15 

artikel, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran 

IPAS masih perlu ditingkatkan, 

terutama pada keterampilan proses 
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sains terintegrasi seperti merumuskan 

hipotesis, merancang percobaan, dan 

menarik kesimpulan. Sementara itu, 

keterampilan dasar seperti 

mengamati, mengomunikasikan, dan 

mengklasifikasikan merupakan 

indikator yang paling dominan 

ditemukan dalam berbagai penelitian. 

Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses 

sains. Model inkuiri dan inkuiri 

terbimbing merupakan model yang 

paling banyak digunakan, diikuti oleh 

Problem Based Learning (PBL), 

STEM, STEAM, metode eksperimen, 

serta penggunaan LKPD dan media 

pembelajaran berbasis inkuiri. Model-

model tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam kegiatan 

ilmiah sehingga mampu 

mengembangkan keterampilan 

proses sains secara optimal. 

Dengan demikian, 

pengembangan keterampilan proses 

sains dalam pembelajaran IPAS perlu 

didukung melalui penerapan model 

pembelajaran yang aktif, inovatif, dan 

berbasis penyelidikan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru dan 

peneliti dalam merancang 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa sekolah dasar. 
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